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ABSTRAK 

 

Ifma Yanti, 2019, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Nilai Mata Uang Melalui 

Permainan Ular Tangga Modifikasi Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VI di Slb 

Bina Bangsa Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

Bina Bangsa Padang pada anak tunagrahita ringan kelas VI. Terdapat dua orang anak 

mengalami masalah dalam mengenal nilai mata uang. Selama ini guru menggunakan 

metode ceramah,dan tanya jawab dalam pembelajaran mengenal nilai mata uang 

dengan penugasan secara individual. Anak mengalami kesulitan mengenal nilai mata 

uang, khususnya menyebutkan, menunjukkan, dan membedakan nilai mata uang Rp 

1.000, Rp 2.000, Rp 5.000, dan Rp 10.000. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal nilai mata 

uang melalui permainan ular tangga modifikasi. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan 

setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran mengenal 

nilai mata uang untuk anak tunagrahita dilakukan dengan permainan ular tangga 

modifikasi. Hal ini dapat dilihat dari data sebelum tindakan kemampuan anak dalam 

14 indikator mengenal nilai mata uang yakni: SB adalah (32%) dan BT (42%). 

Sedangkan pada akhir siklus I kemampuan SB meningkat (57%) dan  BT (64%). 

Pada siklus II kemampuan SB meningkat menjadi (85%) dan BT (92%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan permainan ular tangga modifikasi dapat 

meningktakan kemampuan mengenal nilai mata uang. Disarankan kepada guru kelas 

untuk dapat menggunakan media pembelajaran ular tangga dalam pembelajaran lain. 

 

 

Kata Kunci : Tunagrahita Ringan, nilai mata uang, permainan ular tangga modifikasi 
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ABSTRACT 

 

Ifma Yanti, 2019, Improving The Ability Of Knowing The Value Of Currency Through 

Modified Snakes and Ladders Game For Mild Mental Retardation Class VI in SLB 

Bina Bangsa Padang. Thesis Padang : Departement of Special Education, Faculty of 

Education, State University Padang. 

 The background of this research is the problem found in SLB Bina Bangsa 

Padang on the mild retardation mental class VI. There are two students having 

problems in getting to know the value of the currency. During this time teachers use 

demonstration methods, lectures and question and answer in learning to know the 

value of currency with the assignment individually. Students have difficulty 

recognizing the value of the currency, specifically that is mentioning, indicating and 

differentiating the value of the currency Rp 1.000, Rp 2.000, Rp 5.000 dan Rp 10.000 

To solve this problems, research aim to improve students’ability to recognize the 

value of the currency through a game of Modified Snakes and Ladders Game. 

 Method of this research is a classroom action research consisting of II cycles. 

There is four cycles for every meetings for one time and every lesson is. Cycles 

implemented in several stages of planning, action implementation, observation and 

reflection. Techniques of collecting data are observations, documentation and test. 

 The result showed that: 1) the learning process recognizes the value of the 

currency for children with retardation mental is done with a Modified Snakes and 

Ladders Game. 2) The Ability Of Knowing The Value Of Currency Through clas VI 

improving with Modified Snakes and Ladders Game. It can be seen from the data 

before measure children ability to do the 14 indicator : SB was 32% dan BT 42%. 

While at the end cycles I the ability SB incresea (57%) and BT (64%). In the second cycles 

SB increased (85%), and BT (92%). Can be concludes that implementation of  Modified 

Snakes and Ladders Game can improve the ability of knowing the value of currency. 

Therefore, it is recommended to teachers skill to be able t use the Modified Snakes and 

Ladders Game in learning. 

 

Keywords: Mild Deaf Children, Currency Values, Modified Snakes and Ladders Game. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak dapat dipisahakan dari kehidupan manusia. Karena 

pendidikan akan sangat membantu untuk mencerdaskan setiap anak dan 

membentuk manusia seutuhnya menjadi manusia yang bertaqwa,               

serta mengakui dan mempercayai Allah itu maha Esa. Pendidikan salah satu 

faktor yang menentukan kemajuan bangsa. Namun, di Indonesia pendidikan  

masih belum merata dan membutuhkan peningkatan kualitas. Masalah di 

lapangan terkait dengan hal ini masih sering kita jumpai dari pemberantasan 

buta huruf, putus sekolah, kenakalan remaja, sampai pada peluang untuk 

mendapat kesempatan dalam pendidikan terutama untuk para anak 

berkebutuhan khusus. 

Tunagrahita ialah  anak yang  memiliki keterbelakangan 

perkembangan mental serta hambatan jauh di bawah kemampuan anak 

normal, sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus. Anak tunagrahita 

ringan kemampuannya dibawah anak normal lainnya dan sulit berfikir abstrak 

serta kebanyakan dari anak ini kurang termotivasi dan kurang bersemangat 

dalam belajar,hambatan akademik yang dimiliki anak tunagrahita membuat 

dirinya memerlukan layanan pembelajaran khusus seperti modifikasi 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhannya, tujuan pendidikan khusus itu 

1 
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sendiri seharusnya mempersiapkan anak akan  persatuan dan 

sosialnya. Sari, Binahadayati, & Muhammad. (Ulandara, 2018). Klasifikasi IQ 

Anak tunagrahita ringan berkisar antara 70 sampai 50 sehingga memerlukan 

pelayanan khusus dalam pembelajaran mengenal uang.(Ilmiah & Khusus, 

2013). 

Pelajaran matematika yang merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

yang harus diajarkan untuk anak tunagrahita ringan di SLB Bina Bangsa. 

Pengajaran untuk anak tunagrahita ringan bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berhitung menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menumbuhkan kemampuan anak yang dapat dialih gunakan, 

ditingkatkan sebagai bekal kehidupan sehari-hari dan membentuk sikap kritis, 

jujur, cermat, disiplin, dan konsisten. Salah satu materi dari pembelajaran 

berhitung yang penting dikuasai yaitu tentang konsep uang. Setiap orang 

orang harus memiliki keterampilan dalam pemahaman konsep uang, karena 

uang merupakan alat pembayaran untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan. 

Pemahaman konsep uang juga dapat menjadi bekal bagi anak 

tunagrahita ringan dalam berpartisipasi dikehidupan bermasyarakat, 

diantaranya keterampilan menggunakan uang seperti membelanjakan uang. 

Melihat kondisi di lapangan banyak anak tunagrahita bermasalah dalam 

mengenal nilai nominal mata uang yang berdampak pada penggunaan uang 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti membeli jajan, membayar transportasi ke 

sekolah dan sebagainya. Mereka sulit untuk mengenal nilai nominal mata 
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uang sehingga anak akan membelanjakan uangnya dengan lugu tanpa 

memikirkan jumlah mata uang yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan, di 

temukan dua orang anak tunagrahita ringan kelas VI yaitu satu perempuan 

(SB) dan satu orang lagi (BT). Dari kedua orang anak tersebut kemampuan 

motorik yang cukup baik dan memiliki  kondisi fisik yang normal. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru kelas kedua orang anak tersebut 

dalam pembelajaran matematika sudah mengetahui tentang konsep 

bilangan,seperti mengenal angka 1-15, penjumlahan yang hasilnya 15 

kebawah, begitu juga dengan pengurangan yang hasil nya 15 ke bawah. 

Kemudian guru juga sudah mengajarkan kepada anak tentang mengenal nilai 

pecahan mata uang. Tapi anak masih kesulitan dalam mengenal niai mata 

uang, yaitu dalam menyebutkan , menunjukkan, dan membedakan nominal 

dari mata uang pecahan Rp 1.000,-  Rp 2.000,-  Rp 5.000,- Rp 10.000 rupiah.  

Selain itu permasalahan yang peneliti temui pada penggunaan uang dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti di sekolah terlihat anak mengalami kesulitan 

dalam pengenalan nilai mata uang terutama dalam penggunaan uang, anak 

tersebut harus selalu dituntun orang tua atau guru pada saat jajan bahkan anak 

belum mengetahui nilai mata uang. 

Biasanya orang tua memisahkan uang jajan anak sesuai dengan 

kebutuhan anak tersebut, seperti untuk uang tabungan, uang jajan di kantin 

dan biaya transportasi anak. Jadi,anak memberikan uang sesuai dengan yang 
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diberikan orang tua, walaupun harga yang dibelikan tidak sama dengan uang 

jajan tersebut. Anak hanya memberikan uang nya tanpa mengetahui nominal 

uang tersebut. Begitu juga ketika menabung, mereka hanya memberikan uang 

nya saja, ketika ditanya tentang nominal nilai mata uang tersebut, anak diam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  dengan guru kelas pada 

bulan januari 2019, bahwa Guru mengajarkan tentang nilai mata uang selama 

ini menggunakan media gambar, beserta metode  ceramah dan tanya  jawab 

dan demonstrasi yaitu metode pembelajarn yang digunakan sehingga anak 

belum menunjukkan respon yang berarti. Dalam menyebutkan dan 

membedakan jenis mata uang anak sangat lama dan sering lupa dari nilai uang 

yang sudah dijelaskan oleh guru. Ketika guru mengenalkan nilai mata uang 

pada anak, anak terkadang jawab dengan benar. Namun setelah guru selesai 

menjelaskan, kemudian anak diberikan latihan anak sering salah dalam 

menjawab tentang nilai mata uang. Jadi dalam mengenal mata uang anak 

memperoleh hasil belajar matematika menjadi rendah. 

Melalui hasil pengamatan yang peneliti lakukan, dikarenakan 

kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan keterampilan maupun 

media dalam pembelajaran, ketertarikan atau daya tarik anak terhadap 

keterampilan hanya bersifat sementara atau sesaat, dengan demikian guru 

perlu menciptakan ide-ide baru. Anakpun nantinya akan menjadi tertarik dan 

senang dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan 

dan memiliki daya tarik bagi anak.  
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Pembelajaran yang baik untuk diterapkan tergantung dimana sekolah 

atau tempat pendidikan tersebut. Selain strategi dalam pembelajaran dan 

penggunaan media yang baik guru pun berperan penting terhadap efektif dan 

efisiennya kegiatan pembelajaran. Akibat dari proses pembelajaran yang 

kurang bagus maka akan mengakibatkan hasil belajar yang kurang baik pula 

bagi anak. 

Hasil belajar siswa yang kurang pada mengenal nilai mata uang 

diakibatkan kelemahan guru dan kelemahan anak. Kelemahan guru adalah 

guru kurang mampu untuk menarik perhatian anak, kurangnya memotivasi 

anak, kurangnya kemampuan dalam menciptakan suasana kelas yang aktif 

serta kurangnya kemampuan guru dalam memdifikasi media-media 

pembelajaran yang inovatif. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, peneliti mencoba 

memberikan media inovatif yaitu modifikasi permainan ular tangga dalam 

mengenalkan nilai mata uang bagi anak tunagrahita. 

Permainan ular tangga merupakan permainan yang sudah terkenal di 

dunia, namun peneliti marasa ular tangga ini mempunyai banyak aturan 

sehingga peneliti memodifikasi permainan ular tangga agar sesuai dengan 

karakter dan kebutuhan anak. Permainan ular tangga modifikasi yang akan 

peneliti berikan kepada anak bertujuan untuk mengenalkan uang kertas 

pecahan Rp 1.000, Rp 2.000, Rp 5.000 dan Rp 10.000, rupiah.  
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Berdasarkan uraian di atas peneliti berdiskusi dengan guru kelas yang 

nantinya akan di jadikan sebagai kolaborator, dimana peneliti nantinya akan 

mengadakan penelitian tindakan kelas bagi anak tunagrahita kelas VI c dalam 

hal meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata uang dengan dengan 

menggunakan permainan ular tangga modifikasi. Komponen yang terdapat 

dalam permainan tersebut memungkinkan anak untuk belajar dengan lebih 

menyenangkan, serta anak akan belajar mengenal nilai mata uang, melatih 

anak untuk menghitug sejumlah uang serta meningkatkan interaksi sosial. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahannya yaitu: 

1. Anak kurang bersemangat dalam pembelajaran matematika. 

2. Anak belum mengetahui nilai mata uang rupiah. 

3. Proses pembelajaran dalam mengenal nilai mata uang rupiah yang kurang 

inovasi. 

4. Hasil belajar siswa dalam keterampilan mengenal uang yang masih 

tergolong rendah. 

5. Guru terlihat kurang mampu dalam penggunaan media yang bervariasi. 

6. Guru tidak 

C. Batasan Masalah 

supaya penelitian terarah jadi peneliti membatasinya seperti  

menggunakan permainan ular tangga modifikasi dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal nilai mata uang rupiah bagi anak tunagrahita ringan 



7 
 

kelas VI/C SLB Bina Bangsa Padang. Uang yang digunakan yaitu Rp uang 

kertas Rp. 1.000,- sampai Rp.10.000 rupiah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah dengan permainan ular tangga modifikasi mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal nilai mata uang rupiah pada anak tunagrahita 

ringan kelas VI/C SLB Bina Bangsa Padang.  

2. Bagaimakah proses meningkatka kemampuan mengenal nilai mata uang 

rupiah melalui permainan ular tangga modifikasi bagi anak tunagrahita 

ringan kelas VI di SLB  bina bangsa padang. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan permainan ular tangga modifikasi untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal nilai mata uang rupiah  

2. Untuk membuktikan permainan ular tangga modifikasi dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata uang rupiah untuk anak 

tunagrahita ringan kelas VI di SLB Bina Bangsa Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat  dijadikan pedoman dalam mengajarkan nilai mata uang rupiah 

melalui permainan ular tangga modifikasi. 

2. Dapat  memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam proses 

pengajaran pengenalan nilai mata uang rupiah. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, praktis dan dapat bermanfaat untuk semua pihak. 
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1. Manfaat teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan pendidikan luar biasa (PLB) 

tentang pembelajaran mengenalkan nilai mata uang bagi anak tunagrahita 

sedang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti  

Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam proses 

pengajaran kepada anak tunagrahita sedang. 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif metode lain dalam pembelajaran sehingga 

membantu dalam proses belajar mengajar sehingga mendapat hasil 

yang baik. 

c. Bagi Anak 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak tunagrahita sedang 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata uang di SLB 

Bina Bangsa Padang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian permainan ular tangga modifikasi dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata uang yang dilaksanakan di 

kelas VI Slb Bina Bangsa Padang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 

Siklus I dan siklus II yang masing-masing dilakukan empat kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang 

meningkatkan kemampuan mengenal nilai mata uang melalui permainan ular 

tangga modifikasi bagi anak tunagrahita ringan kelas VI, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran kemampuan mengenal nilai mata uang pada anak 

tunagrahita ringan kelas VI dilakukan dengan permainan ular tangga 

modifikasi. Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-

langkah permainan ular tangga dalam mengenal nilai mata uang untuk 

anak tunagrahita ringan. 

2. Hasil belajar anak tunagrahita ringan kelas VI dalam mengenal nilai mata 

uang meningkat melalui permainan ular tangga modifikasi. Hal ini terlihat 

pada presentase hasil kemampuan siswa, yang mana persentase hasil 

belajar anak SB mengalami peningkatan dari 43% pada siklus I menjadi 

64% pada siklus II, persentase hasil belajar anak  BT mengalami 

peningkatan dari 64% pada siklus I menjadi 92 pada siklus II dan hasil 

96 
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belajar SB mengalami peningkatan dari 57% pada siklus I menjadi 85% 

pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal nilai mata 

uang dapat ditingkatkan melalui permainan ular tangga modifikasi anak 

tunagrahita ringan kelas VI. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Mengenai pembelajaran mengenal nilai mata uang pada anak tunagrahita 

ringan, guru sebaiknya menggunakan media yang  

2. Permainan  yang peneliti terapkan  terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mengenai nilai mata uang dan diharapkan kepada guru kelas 

agar dapat menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi. 
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